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ABSTRACT

Satria Putri Idaman, 2013. The Contribution of Principals’ Supervision and
Teacher Participation in Decision-Making toward the Teachers’ Work
Satisfaction in SMP Negeri Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir
Selatan. Thesis. Graduate Program of Padang State University.

This research aims to reveal the contribution of principals’ supervision and
teachers' participation in decision making toward teachers’ work satisfaction in
SMP Negeri Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. The hypotheses
proposed in this research were: 1) principals’ supervision had a contribution
toward the teachers’ work satisfaction, 2) teachers’ participation in decision-
making had a contribution toward the teachers' work satisfaction, and 3)
principals’ supervision and teachers’ participation in decision-making
simultaneously had a contribution toward the teacher work satisfaction in SMP
Negeri Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan

In conducting this research, the researcher used quantitative method. The
population of this research was 113 people. By using proportional stratified
random sampling technique and taking the level of education and years of service
into account, 47 were chosen as the sample.

The results of the research showed that: (1) principals’ supervision
contributed significantly toward the teacher work satisfaction which was about
17,4%, (2) teachers’ participation in decision-making contributed significantly
toward the teachers’ work satisfaction which was about 40,5%, and (3) principals’
supervision and teacher participation in decision-making simultaneously
contributed significantly toward the teacher work satisfaction which was about
48%. The result of the research implies that teachers’ work satisfaction can be
improved by considering the improvement of the principals’ supervision and
teachers’ participation in decision-making. However, it is believed that there are
many other factors which are likely to contribute toward the work satisfaction of
teachers which are not addressed in this research.



ABSTRAK

Satria Putri Idaman, 2013. “Kontribusi Supervisi Kepala Sekolah dan
Partisipasi Guru dalam Pengambilan Keputusan Terhadap Kepuasan
Kerja Guru SMP Negeri Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir
Selatan”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan seberapa besar kontribusi
supervisi kepala sekolah dan partisipasi guru dalam pengambilan keputusan
terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri di Kecamatan Bayang Kabupaten
Pesisir Selatan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 1) supervisi
kepala sekolah berkontribusi terhadap kepuasan kerja guru, 2) partisipasi guru
dalam pengambilan keputusan berkontribusi terhadap kepuasan kerja guru, dan 3)
supervisi kepala sekolah dan partisipasi guru dalam pengambilan keputusan secara
bersama-sama berkontribusi terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang
bersifat deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini sebanyak 113 orang.
Sampel sebanyak 47 orang dengan menggunakan teknik stratified proportional
random sampling, dengan mempertimbangkan strata pendidikan dan masa kerja.

Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) supervisi kepala sekolah
berkontribusi sangat signifikan terhadap kepuasan kerja guru sebesar 17,4%, (2)
partisipasi guru dalam pengambilan keputusan bekontribusi signifikan terhadap
kepuasan kerja guru sebesar 40,5%, dan (3) supervisi kepala sekolah dan
partisipasi guru dalam pengambilan keputusan secara bersama-sama berkontribusi
sangat signifikan terhadap kepuasan kerja guru sebesar 48%. Temuan penelitian di
atas mempunyai implikasi bahwa kepuasan kerja guru dapat ditingkatkan melalui
peningkatan supervisi oleh kepala sekolah dan partisipasi guru dalam
pengambilan keputusan. Namun demikian diyakini masih banyak faktor lain yang
berkontribusi terhadap kepuasan kerja guru yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan tempat
berlangsungnya proses pendidikan secara terstruktur dengan melibatkan
sejumlah sumber daya yang saling bekerjasama untuk mencapai tujuan.
Sumber daya yang dimaksud meliputi sumber daya manusia (kepala sekolah,
guru, tenaga administrasi dan siswa) dan sumber daya bukan manusia
(kurikulum atau sumber belajar, fasilitas dalam bentuk sarana dan prasarana).
Penataan terhadap sumber-sumber daya tersebut perlu dilakukan agar tujuan
pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Guru merupakan salah satu sumber daya manusia yang mempunyai
peranan penting dalam proses pendidikan. Pentingnya peranan guru dalam
proses pendidikan telah menimbulkan keyakinan bahwa tinggi rendahnya
kualitas pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas guru. Guru dituntut untuk
bekerja dengan memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada warga sekolah.
Salah satu faktor yang menunjang guru untuk bekerja dengan sebaik-baiknya
yaitu kepuasan kerja. Artinya jika guru puas terhadap perlakuan organisasi
(sekolah) maka mereka akan bekerja penuh semangat dan bertanggung jawab.

Kepuasan guru dalam bekerja merupakan suatu hal yang penting
sebab berhubungan dengan keefektifan guru, yang secara pasti mempengaruhi
prestasi siswa. Selain mempengaruhi prestasi siswa, kepuasan kerja guru juga
berdampak/berpengaruh pada prestasi kerja, disiplin, dan kualitas kerja dari

1



guru itu sendiri. Gibson (Wibowo, 2013:310) menggambarkan hubungan
timbal balik antara kepuasan kerja dan prestasi kerja. Di satu sisi dikatakan
kepuasan kerja menyebabkan peningkatan prestasi sehingga pekerja yang puas
akan lebih produktif. Di sisi lain dikatakan pula bahwa terjadinya kepuasan
kerja disebabkan oleh adanya prestasi kerja sehingga pekerja yang lebih
produktif akan mendapatkan kepuasan. Selanjutnya, Perie (1997:111)
menyatakan bahwa guru yang merasa tidak puas dengan beberapa aspek
pekerjaannya akan cenderung meninggalkan profesinya sebagai guru. Artinya,
tinggi/rendahnya kepuasan kerja yang dimiliki guru memiliki pengaruh yang
berarti terhadap prestasi kerja mereka.

Mengingat pentingnya kepuasan kerja guru dalam meningkatkan
prestasi kerja , maka aspek kepuasan kerja ini perlu ditingkatkan secara terus
menerus. Peningkatan kepuasan kerja guru dapat dilakukan dengan beberapa
cara, diantaranya melalui supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah,
dimana supervisi yang dilakukan bertujuan untuk membantu mereka
memperbaiki kualitas kerjanya.

Kepala sekolah sebagai pimpinan telah melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan kepuasan kerja guru, misalnya dengan melakukan
pembinaan terhadap guru melalui kegiatan supervisi dan melibatkan para
guru dalam proses pengambilan keputusan. Namun, usaha tersebut belum
dapat meningkatkan kepuasan kerja guru. Hasil pengamatan dan wawancara
penulis dengan beberapa orang guru SMP Negeri Kecamatan Bayang

diperoleh informasi bahwa; 1) masih ada guru yang mengeluh dalam



melaksanakan proses pembelajaran karena kurang lengkapnya sarana dan
prasarana yang menunjang proses pembelajaran, dan 2) masih adanya guru
yang kurang senang ditugasi untuk mengajar pada bidang studi yang tidak
sesuai dengan latar belakang keilmuannya, 3) masih adanya guru yang merasa
kesal karena merasa kurang mendapat penghargaan dari kepala sekolah
menyangkut hasil kerjanya, 4) masih adanya guru yang merasa kurang puas
karena tidak mendapatkan arahan dan bimbingan dari kepala sekolah tentang
prosedur pelaksanaan pekerjaan tertentu melalui kegiatan supervisi, 5) masih
adanya guru yang merasa kurang puas terhadap pendelegasian wewenang
yang diberikan kepala sekolah yang tidak jelas, serta 6) masih adanya guru
yang mengeluh karena merasa tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan.

Uraian fenomena yang dikemukakan di atas menggambarkan bahwa
kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam upaya membina
guru belumlah berjalan dengan baik. Edy Sutrisno (2009:79) menyatakan
bahwa supervisi yang dilakukan supervisor berpengaruh terhadap kepuasan
kerja mereka. Artinya, jika kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala
SMPN kecamatan Bayang berlangsung dengan baik maka diduga kepuasan
kerja guru pun akan meningkat. Namun, fenomena yang ditemukan di
lapangan menunjukkan bahwa kegiatan supervisi yang selama ini berlangsung
di SMPN Kecamatan Bayang belumlah baik. Hal ini tercermin dari keluhan-
keluhan yang disampaikan guru-guru kepada penulis ketika melakukan
kegiatan prasurvey, dimana diantara para guru menyatakan bahwa kegiatan

supervisi yang dilakukan hanya sebagai rutinitas saja, serta masih banyak



guru-guru yang merasa takut untuk disupervisi karena merasa bahwa kegiatan
supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah hanyalah untuk mencari-cari
kesalahan/kelemahan mereka tanpa memberikan upaya untuk memperbaiki
kelemahan tersebut. Selain supervisi, partisipasi guru atau keterlibatan guru
dalam mengambil keputusan juga merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kepuasan kerja guru. Hasil prasurvey yang
dilakukan di beberapa SMPN Kecamatan Bayang juga menunjukkan bahwa
masih ada guru yang tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Ini
tergambar dari keluhan-keluhan yang disampaikan guru yang menyatakan
bahwa; dalam pengambilan keputusan masih banyak diantara mereka yang
tidak diberi kesempatan untuk berpendapat atau berpartisipasi, dan masih ada
diantara mereka yang merasa kurang dihargai pendapatnya ketika
mengemukakan pendapat dalam rapat maupun diskusi.

Uraian fenomena di atas memberikan gambaran bahwa pelaksanaan
supervisi dan keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan di SMPN
Kecamatan Bayang belum berjalan sebagaimana mestinya. Padahal dengan
melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan merupakan salah satu
bentuk penghargaan. Dimana, guru akan merasa dihargai, selain itu jika guru
dilibatkan dalam mengambil keputusan maka mereka akan dengan senang hati
untuk menjalankan keputusan yang tersebut. Ini berarti, rendahnya kepuasan
kerja guru di SMPN Kecamatan Bayang diduga ada keterkaitannya dengan
masih kurang baiknya supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dan

masih kurangnya partisipasi guru dalam pengambilan keputusan.



Apabila fenomena ini dibiarkan terjadi terus menerus,tentu akan
berdampak negatif terhadap kualitas kerja guru secara khusus dan kualitas
sekolah secara umum. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk meneliti
permasalahan ini dengan judul “kontribusi supervisi kepala sekolah dan
partisipasi guru dalam pengembilan keputusan terhadap kepuasan kerja guru

SMP Negeri Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan”.

. Identifikasi Masalah

Kepuasan kerja guru merupakan sejauh mana penerimaan dan nilai-
nilai seorang guru terhadap faktor-faktor seperti evaluasi, hubungan rekan
kerja, tanggung jawab, dan pengakuan (dalam Hughes, 2006:62). Seorang
guru akan bekerja lebih efektif hanya ketika mereka puas dengan
pekerjaannya. Kumar (2007:45) menyatakan bahwa kepuasan kerja guru
merupakan faktor yang paling penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Selanjutnya menurut Lester dan Bishop (Ritz, 2009), ada
sembilan aspek yang dapat digunakan untuk mengukur kepuasan kerja seorang
guru, yaitu pengawasan (Supervision), rekan kerja (Colleagues), iklim kerja
(Work Conditions), imbalan (Pay), tanggung jawab  (Responsibility),
partisipasi  (partisipation), kenaikan Jabatan (Advancement), keamanan
(Security), penghargaan (Recognition). Untuk lebih jelasnya dapat

digambarkan sebagai berikut:



Supervisi :
Penghargaa P Rekan kerja
A 4 /
Kepuasan Kerja

T~

Keamanan

Kenaikan
Jabatan

/

Partisipasi Tanggung

Jawab

Gambar 1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Guru (Lester dan
Bishop)

Berdasarkan hal di atas terlihat bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja guru dapat diuraikan satu persatu sebagai
berikut:

Supervisi menurut Purwanto (2000:31) adalah suatu aktivitas
pembinaan yang dirancang untuk membantu para guru dalam melakukan
pekerjaan mereka secara efektif. Apabila supervisi dilaksanakan dengan baik
akan dapat meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar sehingga akan
berdampak pada semangat, gairah serta dorongan guru untuk melaksanakan
proses pembelajaran dengan baik. Fenomena di lapangan ditemukan bahwa
pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah cenderung baru sekedar mencari-
cari kelemahan dan kesalahan guru dan jarang mencari tindak lanjut
pemecahan masalah, selain itu program supervisi, proses pelaksanaan
supervisi, teknik yang digunakan, materi yang akan disupervisi kurang sesuai

dengan permasalahan yang sedang dihadapi guru, sehingga supervisi



dirasakan oleh guru sebagai beban. Hal ini menyebabkan guru merasa takut
bila supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, sehingga mereka menjadi
tidak nyaman dalam melaksanakan pembelajaran

Rekan Kerja (colleaguess): Guru akan senang jika dalam melakukan
pekerjaannya didampingi dan didukung oleh rekan-rekan kerjanya. Kelompok
kerja juga memberikan sistem pendukung sosial kepada para guru. Pada
umumnya, guru sering menggunakan rekan kerjanya sebagai sarana untuk
memecahkan masalah pribadi atau sebagai sumber kenyamanan. Namun
fenomena dilapangan terlihat masih ada sesama rekan kerja yang kurang
terjalin  komunikasi dengan baik, malahan sesama rekan kerja terjadi
persaingan yang kurang sehat.

Iklim kerja merupakan suasana kerja dalam organisasi yang diciptakan
oleh pola hubungan antar pribadi individu dalam organisasi yang diwarnai
oleh rasa saling percaya, saling menghormati dan saling menghargai
(Siswanto, 1987:28). Sekolah yang kondusif dapat diciptakan dengan menjalin
hubungan yang harmonis antar seluruh komponen sekolah. Menurut Sutisna
(1993:57) iklim yang ada disekolah akan berpengaruh terhadap produktivitas
individu yang ada di sekolah. Guru yang memiliki hubungan yang harmonis
dengan personil sekolah akan termotivasi dalam melaksanakan tugasnya
sehingga tugas-tugas dapat terlaksana dengan baik dan menimbulkan rasa puas
bagi guru. Fenomena yang ada dilapangan bahwa kerjasama kurang terjalin
dengan baik seperti antara guru yang satu dengan yang lain kurang terjalin

kerjasama dalam pemecahan masalah yang dihadapi siswa, artinya guru lebih



mengutamakan kepentingan pribadi masing-masingnya. Selain itu, antara guru
dengan kepala sekolah kurang adanya rasa keakraban seperti kurang
memanfaatkan waktu kosong untuk berdiskusi atau saling bertukar fikiran
tentang kendala-kendala yang ditemui dalam melaksanakan tugas, kalau itu
dibiarkan akan berdampak terhadap kompetensi guru.

Menurut Sutrisno (2011:183) Imbalan yang diberikan akan dapat
memotivasi seseorang dalam bekerja. Apabila insentif yang diterima seorang
pekerja sesuai dengan jenis pekerjaan yang diembannya, maka hal ini akan
mendorongnya untuk bekerja lebih baik. Begitu juga halnya dengan guru di
sekolah. Apabila gaji atau insentif yang diterimanya sesuai dengan beban
pekerjaan yang dilakukannya dan gaji tersebut dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya, maka hal itu akan mendorongnya untuk bekerja dengan baik. Kalau
guru sudah bekerja dengan baik tentu prestasi kerjanya akan mencapai hasil
yang diharapkan. Realitanya memperlihatkan bahwa insentif yang diberikan
terhadap guru-guru masih kurang, baik dari pemerintah maupun dari
lingkungan kerja. Faktor ini juga mempengaruhi kepuasan kerja guru di SMP
Negeri Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

Tanggung Jawab adalah kesanggupan untuk menjalankan suatu tugas
kewajiban yang dipikulkan kepadanya dengan sebaik-baiknya. Tanggung
jawab guru adalah merencanakan dan melakukan kegiatan-kegiatan belajar
guna mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang diinginkannya. Maka
untuk mencapai cita-cita ideal tersebut dan pengajarannya berhasil, ada

beberapa hal yang harus dilakukan oleh guru yaitu mempelajari karakteristik



setiap siswa di kelasnya. Fenomena di lapangan masih ada sebagian guru yang
kurang bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya, guru meningalkan
siswa di kelas pada saat pembelajaran berlangsung.

Partisipasi dalam mengambil keputusan sangat penting dalam situasi
pengambilan keputusan (Decisional Deprivation) yaitu situasi ketika
keputusan yang dibuat menyebabkan kerugian atau kesulitan bagi orang
tertentu. Guru adalah suatu unsur dari pihak yang berkepentingan dan
bertanggung jawab atas usaha meningkatkan kualitas pendidikan maka
aspirasi guru perlu diakomodasikan dalam berbagai kepentingan untuk
meningkatkan kepuasan kerja guru. Fenomena di lapangan terlihat bahwa
masih ada sebagian guru yang kurang berpartisipasi dalam mengambil
keputusan untuk memajukan sekolah, cuek, tidak mau tahu, ke sekolah hanya
sebagai rutinitas mengajar, dan tidak mau peduli dengan situasi dan kondisi
yang terjadi di sekolah.

Keamanan dalam bekerja merupakan suatu faktor dalam menunjang
kepuasan kerja guru. Namun fenomena di lapangan terlihat bahwa masih ada
sebagian guru yang kurang nyaman dalam melaksanakan pekerjaan disebaban
oleh berbagai tekanan.

Kenaikan jabatan adalah suatu pangkat yang berdasarkan perbedaan
tingkat atau golongan, sehingga dengan adanya kenaikan pangakat maka
memberikan kedudukan tertentu pada orang yang melakukannya. Fenomena di
lapangan terlihat bahwa masih banyak guru yang merasa sulit untuk

mengusulkan proses kenaikan pangkat.
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Penghargaan adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung atau tidak langsung yang diterima guru sebagai imbalan atau jasa
yang diberikan, dapat berupa materil maupun non materil (Hasibuan, 2001).
Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa masih ada sebagian guru yang
kurang mendapat penghargaan dalam bentuk non materil dari kepala sekolah

dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja guru di SMP Negeri Kecamatan Bayang di
Kabupaten Pesisir Selatan, mengingat keterbatasan peneliti, maka belum
memungkinka seluruh aspek tersebut dijadikan sebagai kajian dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti membatasi penelitian ini pada faktor
yang diduga paling dominan mempengaruhi kepuasan kerja guru, yang terlihat
dilapangan yaitu faktor supervisi dan partisipasi dalam pengambilan
keputusan.

Pemilihan kedua faktor tersebut didasarkan pada bahwa faktor
supervisi dan partisipasi dalam pengambilan keputusan merupakan dua faktor
yang tampak bermasalah di lapangan dan diduga berkontribusi terhadap
kepuasan kerja guru SMP Negeri Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir

Selatan.
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D. Perumusan Masalah

1.

Perumusan masalah penelitian ini yaitu:

Apakah supervisi kepala sekolah berkontribusi terhadap kepuasan kerja
guru di SMP Negeri Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan?
Apakah partisipasi guru dalam pengambilan keputusan berkontribusi
terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri Kecamatan Bayang Kabupaten
Pesisir Selatan?

Apakah supervisi kepala sekolah dan partisipasi guru dalam pengambilan
keputusan secara bersama-sama berkontribusi terhadap kepuasan kerja

guru SMP Negeri Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan

untuk mengungkapkan:

1.

Kontribusi supervisi kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru di SMP
Negeri Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

Kontribusi partisipasi guru dalam pengambilan terhadap kepuasan kerja
guru SMP Negeri Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.
Kontribusi supervisi kepala sekolah dan partisipasi guru dalam
pengambilan keputusan secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja

guru SMP Negeri Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat diuraikan secara teoris dan praktis
1. Teoritis

a. Dapat meningkatkan wawasan kepala sekolah dan guru SMP khususnya
di Kecamatan Bayang, tentang penerapan supervisi oleh kepala sekolah
dan partisipasi guru dalam pengambilan keputusan

b. Dapat meningkatkan wawasan Mahasiswa Pascasarajana UNP
khususnya Administrasi Pendidikan. Tentang kontribusi supervisi oleh
kepala sekolah dan partisipasi guru dalam pengambilan keputusan
terhadap kepuasan kerja guru.

2. Praktis

a. Bagi guru sebagai bahan masukan dalam melaksanakan tugasnya dan
peningkatan kepuasan kerja mereka

b. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan dalam melaksanakan supervisi
dan untuk meningkatkan kepuasan kerja guru

c. Bagi pengawas sckolah, sebagai bahan masukan dalam menyusun
program kegiatan supervisi pembelajaran terhadap guru.

d. Dinas pendidikan sebagai masukkan maupun informasi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan strategi kepuasan kerja guru melalui
supervisi dan partisipasi guru dalam pengambilan keputusan

e. Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang kepuasan

kerja guru



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV maka dapat diambil simpulan

sebagai berikut:

1.

Supervisi Kepala Sekolah memberikan kontribusi sebesar 17,4% terhadap
Kepuasan Kerja guru SMPN Kecamatan Bayang. Ini berarti bahwa untuk
meningkatkan Kepuasan Kerja guru, maka kepala sekolah dapat
melakukannya melalui kegiatan supervisi yang tergambar dari adanya
perencanaan program supervisi yang baik, pelaksanaan program supervisi
yang efektif, dan tindaklanjut yang efektif terhadap hasil supervisi. Hal ini
mengisyaratkan bahwa Supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah
merupakan faktor yang sangat penting dan perlu diperhatikan dalam
peningkatan Kepuasan Kerja guru SMP Negeri Kecamatan Bayang
Kabupaten Pesisir Selatan. Selanjutnya hasil analisis deskripsi data
menunjukkan bahwa Supervisi Kepala SMP Negeri Kecamatan Bayang
Kabupaten Pesisir Selatan berada pada kategori baik, dengan ketercapaian
skor sebesar 82,64% dari skor ideal.

Partisipasi Guru dalam Pengambilan Keputusan berkontribusi sebesar
40,5% terhadap Kepuasan Kerja guru SMPN Kecamatan Bayang. Ini
berarti dengan melibatkan guru dalam pengambilan keputusan dapat

meningkatkan kepuasan kerja mereka. Hal ini mengisyaratkan bahwa
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Partisipasi Guru dalam Pengambilan Keputusan merupakan faktor yang
sangat penting dan perlu diperhatikan dalam peningkatan Kepuasan Kerja
guru SMPN Kecamatan Bayang. Selanjutnya hasil analisis deskripsi data
menunjukkan bahwa Partisipasi Guru SMPN Kecamatan Bayang dalam
Pengambilan Keputusan secara umum diketahui berada pada kategori
cukup dengan skor 77,78% dari skor ideal.

Supervisi Kepala Sekolah dan Partisipasi Guru dalam Pengambilan
Keputusan secara bersama-sama memberikan kontribusi yang berarti
terhadap Kepuasan Kerja guru SMPN Kecamatan Bayang sebesar 48%.
Hal ini menggambarkan bahwa bila guru mengikuti Supervisi yang
dilakukan oleh Kepala Sekolah dengan baik dan didukung oleh ketrlibatan
mereka dalam pengambilan yang efektif maka Kepuasan Kerja guru
cenderung meningkat. Ini mengisyaratkan bahwa untuk meningkatkan
Kepuasan Kerja guru yang baik dan ideal, sebaiknya dilakukan melalui
peningkatan Supervisi oleh Kepala Sekolah dan Partisipasi Guru dalam
Pengambilan Keputusan yang efektif pula. Dilihat dari hasil analisis
deskripsi data variabel Kepuasan Kerja guru SMPN Kecamatan Bayang
diketahui berada pada kategori cukup dengan skor 77,95% dari skor ideal.
Selanjutnya dilihat dari tingkat capaian perindikatornya, diketahui bahwa
baru dua dari tujuh indikator yang berada pada kategori baik yaitu
keterlibatan guru dalam mengambil keputusan menyangkut kurikulum dan

pengajaran serta menyangkut kesiswaan. Artinya, guru-guru di SMPN
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kecamatan Bayang belum sepenuhnya dilibatkan dalam pengambilan

keputusan menyangkut pengelolaan sekolah.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Supervisi Kepala Sekolah
dan Partisipasi Guru dalam Pengambilan Keputusan berkontribusi
signifikan terhadap Kepuasan Kerja Guru, baik secara sendiri-sendiri
maupun secara bersama-sama. Ini berarti bahwa Kepuasan Kerja Guru
dapat ditingkatkan menjadi lebih baik melalui peningkatan Supervisi
Kepala Sekolah serta Partisipasi Guru dalam Pengambilan Keputusan.

Berdasarkan hasil analisis deskripsi data diketahui bahwa
pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah SMP Negeri di Kecamatan Bayang
sudah berjalan dengan baik. Meskipun begitu, variabel supervisi kepala
sekolah merupakan faktor utama yang perlu menjadi perhatian kepala
sekolah dan pihak yang terkait dalam meningkatkan Kepuasan Kerja Guru
dengan cara melakukan perbaikan atau peningkatan pelaksanaaan
Supervisi oleh Kepala Sekolah.

Upaya untuk meningkatkan Supervisi oleh kepala sekolah dapat
dilakukan dengan menyusun program Supervisi secara kontinu. Upaya
yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam memperbaiki pelaksanaan
Supervisi Kepala Sekolah yang telah dilakukan selama ini adalah dengan
cara memperbaiki tindaklanjut terhadap hasil supervisi yang telah
dilakukan. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil analisis deskriptif

diketahui bahwa tindak lanjut yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap
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hasil supervisi merupakan indikator terendah tingkat ketercapaian
responnya. Perbaikan terhadap tindak lanjur hasil supervisi ini dapat
dilakukan oleh kepala sekolah dengan cara membiasakan untuk
memberikan umpan balik terhadap tindakan perbaikan yang dilakukan
dalam menyikapi kelemahan-kelemahan yang dimiliki guru dalam
melaksanakan tugasnya. Selanjutnya dapat pula dilakukan dengan cara
memantau perkembangan kualitas kerja guru setelah dilakukannya
supervisi.

Selanjutnya untuk meningkatkan Kepuasan Kerja Guru, seperti yang
telah dikemukakan sebelumnya, dapat ditingkatkan melalui Partisipasi
Guru dalam Pengambilan Keputusan. Dimana apabila guru berpartisipasi
dalam mengambil keputusan menyangkut pengelolaan sekolah maka akan
berpengaruh pula pada peningkatan Kepuasan Kerja mereka sesuai dengan
temuan penelitian ini. Meningkatkan Partisipasi Guru dalam Pengambilan
Keputusan dapat dilakukan oleh guru itu sendiri dan kepala sekolah.

Peningkatan dan perbaikan Partisipasi Guru dalam Pengambilan
Keputusan yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan membiasakan
diri untuk selalu bersikap positif (positive thinking) dan membiasakan diri
untuk selalu percaya diri dalam mengemukakan pendapat maupun ide
menyagkut kesuksesan program-program sekolah. Selanjutnya upaya
untuk meningkatkan Partisipasi Guru dalam Pengambilan Keputusan yang
dapat dilakukan oleh kepala sekolah adalah dengan cara menghargai

pendapat atau ide yang dikemukakan oleh guru, meskipun idea tau
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pendapat yang mereka kemukakan tidak sesuai dengan permasalahan yang
dikaji. Ini dikarenakan, dengan menghargai pendapat atau ide yang
dikemukakan guru maka guru dapat lebih percaya diri, sehingga dengan
rasa percaya diri yang dimiliknya dapat membantu meningkatkan
Kepuasan Kerja mereka.

Selain upaya-upaya yang dikemukakan di atas, peningkatan
Kepuasan Kerja Guru itu sendiri dapat pula ditingkatkan oleh kepala
sekolah dengan memberikan aturan-aturan dan arahan-arahan yang jelas
kepada guru tentang pelaksanaan/penyelesaian suatu pekerjaan.
Diharapkan dengan adanya aturan dan arahan yang jelas, guru dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, sehingga jika tugas mereka
terlaksana dengan baik maka akan menimbulkan rasa senang yang akan
berujung pada kepuasan.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa upaya untuk
meningkatkan Supervisi Kepala Sekolah dan Partisipasi Guru dalam
Pengambilan Keputusan dapat pula meningkatkan Kepuasan Kerja Guru

SMP Negeri di Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

C. Saran
Dari temuan penelitian ini dapat diajukan beberapa saran kepada
berbagai pihak sebagai berikut:
1. Bagi Kepala sekolah agar dapat melaksanakan kegiatan Supervisi secara

kontinu dan terprogram. Hasil penelitian menunjukan bahwa Supervisi
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Kepala Sekolah berkontribusi terhadap Kepuasan Kerja Guru sebesar
17,4%. Setelah di analisis diketahui bahwa indikator yang capaian respon
terendah adalah tindak lanjut terhadap hasil supervisi. Artinya, kegiatan
supervisi yang dilakukan terhadap guru tidak memberikan dampak positif
bagi mereka karena tidak adanya tindakan perbaikan yang diberikan oleh
kepala sekolah. Oleh karena itu aspek terpenting yang perlu menjadi
perhatian kepala sekolah untuk meningkatkan kepuasan kerja guru melalui
kegiatan supervisi ini adalah dengan segera menindak lanjuti hasil
supervisi yang telah dilakukan. Hal ini bertujuan agar guru tahu
kesalahan/kelemahan sehingga dapat memperbaikinya. Selanjutnya,
tindak lanjut terhadap hasil supervisi ini dapat pula dilakukan kepala
sekolah dengan cara mengadakan pertemuan balikan antara dirinya
dengan guru yang disupervisi untuk membicarakan serta mendiskusikan
solusi tindakan perbaikan yang harus dilakukan guru, sehingga guru
merasa bahwa supervisi yang dilakukan Kepala Sekolah benar-benar
bermanfaat bagi mereka.

Bagi Guru SMP Negeri di Kecamatan Bayang dapat pula meningkatkan
Partisipasi Guru dalam Pengambilan Keputusan. Ini dikarenakan
berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Partisipasi Guru dalam
Pengambilan Keputusan berkontribusi terhadap Kepuasan Kerja Guru
sebesar  40,5%. Guru dapat meningkatkan partisipasinya dalam
mengambil keputusan menyangkut keuangan yang ada di sekolah. Ini

dikarenakan berdasarkan analisis perindikator diketahui bahwa guru
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kurang dilibatkan dalam mengambil keputusan menyangkut aspek
keuangan sekolah. Peningkatan ini dapat dilakukan dengan cara
menambah wawasan tentang pengelolaan keuangan, sehingga ketika
dilakukan pengambilan keputusan menyangkut keuangan maka guru dapat
mengemukakan pendapatnya.

Bagi Dinas Pendidikan agar dapat melakukan pembinaan secara terus
menerus (continuous professional development) yang bertujuan untuk
meningkatkan Kepuasan Kerja Guru, yaitu melalui kegiatan workshop
atau pelatihan-pelatihan. Selain itu diharapkan Dinas Pendidikan dapat
membuat kebijakan yang menyangkut upaya peningkatan kepuasan kerja
guru misalnya dengan cara memberikan penghargaan kepada guru-guru
yang berprestasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada faktor lain yang ikut
berkontribusi terhadap Kepuasan Kerja Guru selain Supervisi Kepala
Sekolah dan Partisipasi Guru dalam Pengambilan Keputusan. Bagi
peneliti selanjutnya disarankan untuk menggali lebih dalam faktor-faktor

yang belum diteliti pada penelitian ini.
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